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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Kalidengen, 

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014;  2) mengetahui pengaruh sanksi pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa 

Kalidengen, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014; 3) mengetahui pengaruh 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan di Desa Kalidengen, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014; 4) 
mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak secara 

bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan di Desa Kalidengen, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014.  Metode 
pengumpulan data primer menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

Wajib Pajak Orang Pribadi yang bertempat tinggal di wilayah Desa Kalidengen. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel secara simple random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak bumi dan bangunan, 2) sanksi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan, 3) kesadaran wajib pajak  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak bumi dan bangunan, dan 4) pengetahuan 

perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak bumi dan bangunan.
    

Kata kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak 

 

Abstract 
The aim of this study was  to: 1) determine the effect of knowledge of taxation towards the submission 
of individual taxpayer in paying taxes on land and buildings in Kalidengen, Temon Subdistrict, Kulon 

Progo Regency of the year 2014; 2) determine the effect of tax penalties towards  the submission of 

individual taxpayer in paying taxes on land and buildings in Kalidengen, Temon Subdistrict, Kulon 
Progo Regency of the year 2014; 3), determine the effect of tax payer awareness towards the 

submission of individual taxpayer in paying taxes on land and buildings in Kalidengen, Temon 

Subdistrict, Kulon Progo Regency of the year 2014; 4)determine the effect of knowledge of taxation, 
tax penalties, tax payer awareness together influenced towards submission of individual taxpayer in 

paying taxes on land and buildings in Kalidengen, Temon Subdistrict, Kulon Progo Regency of the 
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year 2014. The primary data collecting method use questionnaire. The population in this study are all 
tax payer land and building located in Kalidengen. This study used simple random sampling 

technique sampling method. The result of the research shows: 1) knowledge of taxation positively 

influence and significant towards the submission of individual taxpayer in paying taxes on land and 

buildings, 2) The tax penalties positively influence and significant towards the submission of 
individual taxpayer in paying taxes on land and buildings, 3) The tax payer awareness positively 

influence and significant towards the submission of individual taxpayer in paying taxes on land and 

buildings, and 4) The knowledge of taxation, tax penalties, tax payer awareness  positively and 
significant together influenced toward the submission of individual tax payer in paying taxes on land 

and buildings.  

 
Keywords: Tax compliance, knowledge of taxation, tax penalties, tax payer awareness. 

 

PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelaksanaan pembangunan yang 

berkelanjutan demi kesejahteraan rakyat 

membutuhkan dana yang cukup besar. 

Potensi penerimaan pajak begitu penting 

dalam menunjang keberhasilan 

pembangunan daerah. Salah satu jenis 

pajak yang ada di Indonesia yakni Pajak 

Bumi dan Bangunan. Pajak Bumi dan 

Bangunan merupakan salah satu jenis 

pajak pusat yang sebagian besar hasilnya 

diserahkan kepada  Pemerintah Daerah 

Kabupaten/ Kota. Namun, sejak 

diberlakukan Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah, Pemerintah Pusat 

memberikan pelimpahan kewenangan  

PBB Perdesaan dan Perkotaan sepenuhnya 

kepada Pemerintah Daerah/Kota.  

Kebijakan pelimpahan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan juga 

bertujuan untuk membangun kemandirian 

Pemerintah Daerah dalam mengelola 

pajaknya sendiri sehingga tidak terus 

mengalami ketergantungan yang tinggi 

dengan Pemerintah Pusat.  

Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan memiliki target 

penerimaan setiap tahun yang terus 

meningkat. Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di masing-masing 

wilayah Indonesia telah mengupayakan 

berbagai cara untuk menarik perhatian 

masyarakat dalam membayar pajak, 

khususnya Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) Perdesaan dan Perkotaan, yakni 

dengan sistem jemput bola menggunakan 

layanan mobil keliling, pemberian hadiah, 

membuka loket pembayaran di 

Kelurahan/Desa maupun Kecamatan, dan 

lain-lain. Upaya-upaya tersebut dilakukan 

dengan maksud agar masyarakat dapat 

memiliki kemauan membayar pajak 

sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran. 

Namun, pemberitaan terkait jumlah pajak 

terutang yang belum dibayar oleh wajib 

pajak masih menjadi kendala Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota dalam mencapai 

keberhasilan penerimaan pajak. 



Pengaruh Pengetahuan Perpajakan.... (Yuni Setyowati) 3 

Pemerintah Daerah melalui 

Kecamatan memberikan Surat 

Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) 

kemudian diberikan kepada Pemerintah 

Desa dan didistribusikan kepada wajib 

pajak. Pemerintah Desa Kalidengen juga 

mengalami kesulitan dalam 

mengoptimalkan penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan. Berikut realisasi 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di 

Desa Kalidengen Tahun 2012 – 2013:  

Tabel 1. Target dan Realisasi Pajak Bumi 

dan Bangunan di Desa 

Kalidengen Tahun 2012-2013 

 
Tahu

n 

Pokok 

Ketetapa
n 

PBB 

Realisasi Sisa 

Pajak 
Terutang 

Rata

-
Rata 

2012 49.549.2

51 

42.007.8

57 

7.541.39

4 

84,7

8% 

2013 50.243.5

35 

39.720.0

86 

10.523.4

49 

79,0

6% 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2012 dan 

2013.  

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat 

diketahui bahwa pada tahun 2012 Desa 

Kalidengen memiliki pokok ketetapan 

Pajak Bumi dan Bangunan sebesar 

49.549.251, dan realisasi penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan sebesar 

42.007.857 atau sebesar 84,78%. Tahun 

2013 Desa Kalidengen memiliki pokok 

ketetapan Pajak Bumi dan Bangunan 

sebesar 50.243.535, dan realisasi 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

sebesar 39.720.086 atau sebesar 79,06%. 

Jumlah realisasi Pajak Bumi dan 

Bangunan belum mencapai target setiap 

tahunnya.  

 Keberhasilan penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan membutuhkan 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak. Individu harus mengerti bahwa 

dirinya sebagai wajib pajak yang memiliki 

kewajiban membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan atas konsekuensinya memiliki 

tanah dan bangunan di wilayah Desa 

Kalidengen. Jelas dicantumkan tanggal 

jatuh tempo pembayaran dalam Surat 

Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) 

sehingga wajib pajak terikat secara hukum 

untuk memenuhi kewajibannya sebelum 

tanggal jatuh tempo pembayaran. Namun, 

masih adanya wajib pajak yang terlambat 

atau menunda membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan dimana wajib pajak kurang 

memperhatikan kewajibannya membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan. 

Kurangnya kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Devano dan Rahayu 

(2006: 112) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

yakni: kondisi sistem perpajakan, 

pelayanan pada wajib pajak, penegakan 

hukum perpajakan, dan tarif pajak. 

Menurut Palil dan Mustapha (2011: 

12865) terdapat faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

yakni: pengetahuan perpajakan. Penelitian 
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Utomo (2011) dengan judul “Pengaruh 

Sikap, Kesadaran Wajib Pajak dan 

Pengetahuan Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan 

Pamulang, Kota Tangerang Selatan” 

menunjukkan hasil bahwa kesadaran wajib 

pajak dan pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 Pengetahuan perpajakan memiliki 

peran begitu penting dalam menumbuhkan 

perilaku patuh pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Individu yang 

memahami ketentuan perpajakan, maka 

semakin paham pula ketentuan hukum 

yang mengikat apabila melalaikan 

kewajibannya membayar pajak. Beberapa 

wajib pajak yang memiliki pengetahuan 

perpajakan yang baik menganggap bahwa 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan 

bukanlah hal yang sia-sia karena hasil 

pengumpulan pajak akan digunakan untuk 

pembangunan dan pengembangan daerah. 

Kurangnya frekuensi kegiatan sosialisasi 

secara mendalam tentang pajak juga 

menjadikan pengetahuan perpajakan yang 

dimiliki oleh wajib pajak masih belum 

optimal yang pada akhirnya membuat 

wajib pajak enggan membayar pajak. 

Mengingat karakteristik wajib pajak di 

wilayah Desa Kalidengen yang memiliki 

tingkat pendidikan yang berbeda-beda 

membentuk pengetahuan perpajakan yang 

berbeda-beda pula. Hal ini menyebabkan 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak belum optimal.  

 Faktor lain yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan 

yakni: sanksi pajak. Sanksi perpajakan 

merupakan jaminan bahwa ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan 

(norma perpajakan) akan dituruti/ ditaati/ 

dipatuhi (Mardiasmo, 2011: 59). Beberapa 

wajib pajak orang pribadi yang belum 

memenuhi kewajiban perpajakannya akan 

dikenakan sanksi pajak sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Adanya sanksi 

perpajakan bertujuan agar wajib pajak 

membayar pajak sebelum tanggal jatuh 

tempo pembayaran. Adanya perhatian 

yang kurang terkait sanksi administrasi ini 

membuat wajib pajak orang pribadi kurang 

disiplin dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan.  

Kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan juga dipengaruhi oleh kesadaran 

wajib pajak. Kesadaran wajib pajak dapat 

diartikan keadaan dimana wajib pajak 

mengerti pajak dan memiliki kemauan 

membayar pajak tanpa adanya unsur 

paksaan. Pemerintah Desa Kalidengen 

mengharapkan suatu kesadaran wajib 

pajak yang berlandaskan motivasi dalam 

diri sendiri untuk membayar Pajak Bumi 

dan Bangunan. Kesadaran membayar 
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pajak dalam diri wajib pajak memang sulit 

dikendalikan oleh Pemerintah Desa 

Kalidengen. Kesadaran wajib pajak yang 

kurang optimal terjadi karena wajib pajak 

tidak menikmati secara langsung wujud 

nyata pembayaran langsung pajak 

sehingga adanya keengganan membayar 

pajak.  

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, maka penulis tertarik dan berusaha 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, 

Sanksi Pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi dalam Membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Kalidengen, Kecamatan 

Temon, Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2014”. Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 1) mengetahui pengaruh 

pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 

Desa Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014;  2)  

mengetahui pengaruh sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Kalidengen, Kecamatan 

Temon, Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2014; 3) mengetahui pengaruh kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014; 4) 

mengetahui pengaruh pengetahuan 

perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran 

wajib pajak secara bersama-sama terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 

Desa Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Manfaat teoritis yang dapat 

menjadi referensi dalam dunia pendidikan 

perpajakan dan mendukung teori maupun 

penelitian terdahulu. Manfaat praktis bagi 

peneliti, penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan serta wawasan peneliti dalam 

bidang perpajakan. Manfaat praktis bagi 

pihak Pemerintah Desa Kalidengen, 

Pemerintah Desa Kalidengen yang terlibat 

dalam pemungutan PBB Perdesaan dan 

Perkotaan untuk lebih memahami faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak di wilayahnya, dengan demikian 

dapat mengatasi permasalahan yang ada. 

Manfaat praktis bagi wajib pajak, Wajib 

Pajak yang bertempat tinggal di wilayah 

Desa Kalidengen untuk lebih 

memperhatikan kewajiban membayar 

pajaknya sehingga dapat mewujudkan 

keberhasilan pembangunan daerah secara 

bersama-sama.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini 

termasuk dalam penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 

Desa Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo pada Bulan 

Oktober 2014 sampai dengan Desember 

2014.  

 

Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang bertempat tinggal di 

wilayah Desa Kalidengen. Jumlah wajib 

pajak PBB di wilayah Desa Kalidengen 

sebanyak 875 wajib pajak. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling, yakni pengambilan 

sampel yang dilakukan secara acak dari 

suatu populasi dan setiap anggota populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih menjadi sampel penelitian. Ukuran 

sampel yang digunakan dengan 

menggunakan Rumus Slovin yakni sebagai 

berikut: 

n= 
875

875.(0,1)2 +1 
 = 89,74 (dibulatkan 

90) 

Setelah dihitung berdasarkan 

rumus Slovin, maka dalam penelitian ini 

akan diambil sampel sebanyak 90 wajib 

pajak. 

 

Prosedur 

Peneliti menggunakan instrumen 

penelitian yakni kuesioner (angket) dengan 

skala Likert untuk mengumpulkan data. 

Sebelum kuesioner (angket) diberikan 

kepada responden penelitian perlu 

dilakukan pengujian instrumen. Pengujian 

instrumen penelitian dilakukan pada 30 

Wajib Pajak Orang Pribadi PBB yang 

berada di luar sampel penelitian. Instrumen 

yang sudah valid dan reliabel kemudian 

diberikan kepada responden penelitian. 

 

Data, Intrumen, dan Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Berdasarkan sumber pengambilan 

data, dapat dibedakan menjadi sumber data 

primer (langsung) dan sekunder (tidak 

langsung). Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner (angket) yang diberikan 

kepada responden penelitian secara 

langsung. Kuesioner (angket) tersebut 

berisi sejumlah pernyataan yang 

dilengkapi dengan alternatif empat 
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jawaban. Data sekunder diperoleh dari 

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 

Progo.  

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis 

regresi. Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis dan skewness 

(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011: 

19). Sebelum dilakukan analisis regresi 

terhadap variabel-variabel penelitian, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari: uji normalitas data, uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas, 

dan uji linieritas. Untuk melihat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen menggunakan analisis regresi 

sederhana dan analisis regresi berganda.  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Responden 

a. Deskripsi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

 
Gambar 2. Grafik Batang Karakteristik 

Responden Berdasarkan                            

Jenis Kelamin 

 

Responden dalam penelitian ini sebagian 

besar berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

74 orang dan berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 16 orang.  

b. Deskripsi Responden Berdasarkan 

Usia 

 

Gambar 3. Histogram Karakteristik 

Responden Berdasarkan 

   Usia             
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Responden dalam penelitian ini 

sebagian besar berusia antara 41 - 50 tahun 

yaitu sebanyak 38 orang, usia 51 – 60 

tahun yaitu sebanyak 31 orang, usia lebih 

dari 60 tahun sebanyak 16 orang, usia 

antara 31 – 40 tahun sebanyak 4 orang, 

dan terakhir usia kurang dari 30 tahun 

sebanyak 1 orang.  

 

 

Gambar 4. Grafik Batang Karakteristik 

Responden Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

 

Responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini sebagian besar 

memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK 

sebanyak 53 orang, kemudian SD 

sebanyak 22 orang, SMP sebanyak 11 

orang, S1 sebanyak 3 orang dan yang tidak 

bersekolah sebanyak 1 orang.  

 

 
Gambar 5. Grafik Batang Karakteristik 

Responden Berdasarkan Jenis 

Pekerjaan 

Responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini sebagian besar 

memiliki pekerjaan sebagai petani 

sebanyak 53 orang, buruh sebanyak 17 

orang, pensiunan sebanyak 6 orang, 

wiraswasta sebanyak 5 orang, karyawan 

swasta sebanyak 4 orang, Ibu Rumah 

Tangga sebanyak 3 orang, dan perangkat 

desa sebanyak 2 orang.  

Deskripsi Data Variabel 

Tabel 13. Ringkasan Statistik Deskriptif 
Variabel 

Penelitian 

N 

 

Min Max Mean Standar 

Deviasi 

Y 90 7 20 15,18 2,616 

X1 90 31 44 36,32 3,493 

X2 90 11 24 17,56 3,516 

X3 90 11 24 18,00 2,788 

 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

dalam Membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan (Y)  

Kuesioner variabel kepatuhan wajib 

pajak terdiri dari 5 butir pertanyaan. Nilai 

maksimum adalah 20, sedangkan nilai 

minimum adalah 7. Rata-rata atau mean 

1
22

11

53

3
0

10

20

30

40

50

60

T
id

a
k
 S

ek
o
la

h

S
D

S
M

P

S
M

A
/S

M
K S
1

Tingkat Pendidikan

Tidak

Sekolah

SD

SMP

SMA/SMK

S1

53

17
3 6 2 5 4

0

10

20

30

40

50

60 Petani

Buruh

Ibu Rumah
Tangga (IRT)

Pensiunan



Pengaruh Pengetahuan Perpajakan.... (Yuni Setyowati) 9 

data ini sebesar 15,18 dan nilai standar 

deviasi sebesar 2,616.  

Pengetahuan Perpajakan (X1)  

Kuesionervariabel pengetahuan 

perpajakan terdiri dari 11 butir pertanyaan. 

Nilai maksimum sebesar 44, sedangkan 

nilai minimum sebesar 31. Rata-rata atau 

mean data ini sebesar 36,32 dan nilai 

standar deviasi sebesar 3,493.  

Sanksi Pajak (X2) 

Kuesioner variabel sanksi pajak 

terdiri dari 6 butir pertanyaan. Nilai 

maksimum sebesar 24, sedangkan nilai 

minimum sebesar 11. Rata-rata atau mean 

data ini sebesar 17,56 dan nilai standar 

deviasi sebesar 3,516. 

Kesadaran Wajib Pajak (X3) 

Kuesioner variabel kesadaran wajib 

pajak terdiri dari 6 butir pertanyaan. Nilai 

maksimum sebesar 24, sedangkan nilai 

minimum sebesar 11. Rata-rata atau mean 

data ini sebesar 18,00 dan standar deviasi 

sebesar 2,788.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

Tabel 22. Hasil Uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov 
 Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parameters a,b     Mean 0,0000000 

             Std. Deviation 2,23310676 

Most Extreme Absolute 0,046 

Differences Positive 0,032 

Negative -0,046 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,439 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,990 

Sumber: Data diolah, 2015 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 0,439 

dengan signifikan 0,990, maka 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal karena nilai signifikan dari uji 

normalitas > 0,05.  

Uji Multikolinieritas 

Tabel 23. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,916 1,091 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

X2 0,616 1,622 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

X3 0,642 1,558 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber: Data diolah, 2015 

Uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa semua nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10, sedangkan untuk nilai Variance 

Inflantion Factor (VIF) menunjukkan 

kurang dari 10. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinieritas di antara variabel bebas.  

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 24. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

X1 0,717 Tidak terjadi 
heterokedastisitas 

X2 0,359 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

X3 0,295 Tidak terjadi 
heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2015 

Berdasarkan tabel 24 di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai 

yang signifikan antara pengetahuan 

perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan (Y) sebesar 

0,717 dimana 0,717 > 0,05. Terdapat nilai 

yang signifikan antara sanksi pajak (X2) 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan (Y) sebesar 0,359, dimana 0,359 

> 0,05. Terdapat nilai yang signifikan 

antara kesadaran wajib pajak (X3) 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan (Y) sebesar 0,295 , dimana 

0,295 > 0,05. Kesimpulan dari pengujian 

tersebut bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas.  

 

 

 

 

 

 

Uji Linieritas 

 

Tabel 25. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Signifikansi 

Deviation 

from 

Linearity 

Sig. Keterangan 

X1 dengan 
Y 

0,578 0,05 Linier 

X2 dengan 

Y 

0,849 0,05 Linier 

X3 dengan 
Y 

0,839 0,05 Linier 

Sumber: Data diolah, 2015  

Berdasarkan Tabel 25 diatas , dapat 

diketahui bahwa pengetahuan perpajakan 

(X1) dengan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan (Y) mempunyai nilai 

signifikansi Deviation from Linearity 

sebesar 0,578 lebih besar dari 0,05 

sehingga terdapat hubungan yang linier. 

Sanksi pajak (X2) dengan kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan (Y) mempunyai 

nilai signifikansi Deviation from Linearity 

sebesar 0,849 lebih besar dari 0,05 

sehingga terdapat hubungan yang linier. 

Kesadaran wajib pajak (X3) dengan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan (Y) 

mempunyai nilai signifikansi Deviation 

from Linearity sebesar 0,839 lebih besar 

dari 0,05 sehingga terdapat hubungan yang 

linier. Tabel 25 membuktikan bahwa 

Deviation from Linearity antara variabel 

bebas dengan variabel terikatnya adalah 

lebih besar terhadap taraf signifikansinya 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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pengetahuan perpajakan (X1), sanksi pajak 

(X2) dan kesadaran wajib pajak (X3) 

dengan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan (Y) bersifat linier.  

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi dalam Membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan 

Persamaan regresi 1 sebagai berikut:  

Y = 6,417 + 0,241 X 

Nilai konstanta sebesar 6,417 

mengindikasikan apabila variabel 

independen yakni pengetahuan perpajakan 

(X1) adalah nol maka nilai kepatuhan 

wajib pajak sebesar konstanta 6,417. Jika 

pengetahuan perpajakan meningkat 

sebesar 1 satuan maka kepatuhan wajib 

pajak akan meningkat sebesar 0,241. Hal 

ini berarti pengetahuan perpajakan (X1) 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan (Y). 

Selain itu, nilai korelasi regesi (r) yang 

bernilai positif antara pengetahuan 

perpajakan (X1) dan kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan (Y). 

Koefisien determinasi (r2) sebesar 

0,104 artinya 10,4% kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014 

dipengaruhi oleh variabel pengetahuan 

perpajakan, sedangkan sebesar 89,6% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

Nilai t hitung adalah 3,190 dan nilai 

signifikansi adalah 0,002. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa t hitung 

> t tabel yaitu 3,190 > 1,6624 atau nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini dapat 

membuktikan bahwa pengetahuan 

perpajakan (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan (Y). Berdasarkan 

hasil penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara pengetahuan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Kalidengen, Kecamatan 

Temon, Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2014 diterima.  

Keterlibatan Pemerintah Desa 

Kalidengen memberikan informasi yang 

berkaitan dengan ketentuan-ketentuan 

Pajak Bumi dan Bangunan kepada Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang mayoritas 

berpendidikan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) akan mempengaruhi kepatuhan 
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Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 

Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

senantiasa mendapatkan informasi tentang 

tata cara pembayaran pajak yang mudah 

akan membayar pajak secara langsung di 

Bank dengan menyerahkan Surat 

Pemberitahuan Pajak Teutang (SPPT) dan 

menerima langsung Surat Tanda Terima 

Setoran (STTS). Beberapa wajib pajak 

yang sudah berusia lanjut dapat membayar 

pajak melalui Petugas Pemungut di Desa 

Kalidengen. Pengetahuan perpajakan yang 

dimiliki oleh wajib pajak menjadi hal yang 

penting untuk memahami ketentuan- 

ketentuan perpajakan sehingga 

meningkatkan kemauan membayar pajak 

secara tepat waktu guna ikut berpartisipasi 

dalam pembangunan daerah. Semakin baik 

pengetahuan wajib pajak maka semakin 

meningkat pula kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak. Pemerintah 

Daerah juga perlu terus meningkatkan 

pendidikan perpajakan melalui penyuluhan 

secara langsung ke daerah-daerah, 

pemasangan spanduk yang berisi pesan 

maupun slogan yang menarik di tempat 

strategis maupun melalui Web site yang 

dapat dengan mudah diakses oleh wajib 

pajak. Hal ini bertujuan memberikan 

pengetahuan pajak kepada masyarakat 

akan pentingnya manfaat membayar pajak 

dan ikut mendukung keberhasilan 

pembangunan daerah.  

Pengaruh Sanksi Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

dalam Membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan 

Persamaan regresi 2 sebagai berikut:  

Y = 9,464 + 0,325 X  

Nilai konstanta sebesar 9,464 

mengindikasikan apabila variabel 

independen yaitu sanksi pajak (X2) adalah 

nol maka nilai kepatuhan wajib pajak 

sebesar konstanta 9,464. Apabila sanksi 

pajak meningkat sebesar 1 satuan maka 

kepatuhan wajib pajak akan meningkat 

sebesar 0,325. Hal ini berarti sanksi pajak 

(X2) berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan (Y). 

Selain itu, nilai korelasi regresi (r) yang 

bernilai positif antara sanksi pajak (X2) 

dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan(Y) sebesar 0,437.  

Nilai koefisien determinasi (r2) 

sebesar 0,191 artinya 19,1% kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 

Desa Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014 

dipengaruhi oleh variabel sanksi pajak 

sedangkan sebesar 80,9% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya.  
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Nilai t hitung adalah 4,563 dan nilai 

signifikansi adalah 0,000. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa t hitung 

> t tabel yaitu 4,563 > 1,6624 atau nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini dapat 

membuktikan bahwa sanksi pajak (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan(Y). Berdasarkan hasil penelitian 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara sanksi 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan di Desa Kalidengen, 

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2014 diterima.  

Pemerintah Desa Kalidengen 

memberikan informasi terkait besaran 

sanksi administrasi yang dikenakan bagi 

wajib pajak yang terlambat melakukan 

pembayaran pajak bumi dan bangunan. 

Menurut Devano dan Rahayu (2006: 112) 

wajib pajak akan patuh karena mereka 

berpikir adanya sanksi yang berat akibat 

tindakan ilegal dalam usahanya 

menyelundupkan pajak. Pemerintah Desa 

Kalidengen berharap dengan adanya sanksi 

administrasi tersebut maka kepatuhan 

wajib orang pribadi dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan akan meningkat. 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi dalam Membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan 

Persamaan regresi 3 sebagai berikut:  

Y = 7,999+ 0,399 X  

Nilai konstanta sebesar 7,999 

mengindikasikan apabila variabel 

independen yaitu kesadaran wajib pajak 

adalah nol maka nilai kepatuhan wajib 

pajak sebesar konstanta 7,999. Apabila 

kesadaran wajib pajak meningkat sebesar 1 

satuan maka kepatuhan wajib pajak akan 

meningkat sebesar 0,399. Hal ini berarti 

kesadaran wajib pajak (X3) berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

(Y). Selain itu, nilai korelasi regresi (r) 

yang bernilai positif antara kesadaran 

wajib pajak (X3) dan kepatuhan wajib 

pajak (Y) sebesar 0,425.  

Nilai koefisien determinasi (r2) 

sebesar sebesar 0,181 artinya 18,1% 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar pajak di Desa Kalidengen, 

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2014 dipengaruhi oleh 

variabel kesadaran wajib pajak, sedangkan 

sebesar 81,9% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya.  

Nilai t hitung adalah 4,406 dan nilai 

signifikansi adalah 0,000. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa t hitung 
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> t tabel yaitu 4,406 > 1,6624 atau nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini dapat 

membuktikan bahwa kesadaran wajib 

pajak (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan (Y). Berdasarkan 

hasil penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara  kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Kalidengen, Kecamatan 

Temon, Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2014 diterima.  

Semakin baik kesadaran wajib pajak 

akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam membayar pajak bumi 

dan bangunan di Desa Kalidengen. Wajib 

pajak yang mengetahui akan fungsi dan 

tujuan pembayaran pajak serta 

kesungguhan melaksanakan kewajiban 

perpajakannya secara baik tentunya akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak. Wajib pajak yang 

memiliki kesadaran yang rendah terkait 

manfaat pajak bagi pembangunan daerah 

akan melanggar ketentuan pembayaran 

pajak yang nantinya wajib pajak 

mengalami keterlambatan membayar 

pajak.  

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, 

Sanksi Pajak, dan Kesadaran Wajib 

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi dalam Membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan 

Persamaan garis regresinya adalah seperti 

berikut: 

Y = 2,458 + 0,153X1  +  0,174X2 +  

0,228X3 

Berdasarkan persamaan tersebut 

dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta 

sebesar 2,458 mengindikasikan bahwa 

apabila variabel independen yaitu 

pengetahuan perpajakan (X1), sanksi pajak 

(X2) dan kesadaran wajib pajak (X3) 

adalah nol maka nilai kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

pajak (Y) adalah sebesar konstanta 2,458. 

Koefisien pengetahuan perpajakan (X1) 

sebesar 0,153 mengindikasikan bahwa 

setiap peningkatan pengetahuan 

perpajakan (X1) akan mengakibatkan 

peningkatan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar pajak (Y) sebesar 

0,153 satuan dengan asumsi variabel lain 

konstan. Koefisien sanksi pajak (X2) 

sebesar 0,174 mengindikasikan bahwa 

setiap peningkatan sanksi pajak (X2) akan 

mengakibatkan peningkatan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar pajak (Y) sebesar 0,174 dengan 

asumsi variabel lain konstan. Koefisien 

kesadaran wajib pajak (X3) sebesar 0,228 
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mengindikasikan baha setiap peningkatan 

kesadaran wajib pajak (X3) akan 

mengakibatkan peningkatan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar pajak (Y) sebesar 0,228 dengan 

asumsi variabel lain konstan.  

Nilai R Square yang diperoleh 

sebesar 0,271. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kontribusi pengetahuan perpajakan, 

sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak 

adalah sebesar 27,1% sedangkan 72,9% 

lainnya ditentukan oleh faktor lain di luar 

penelitian ini.  

Nilai F = 10,679 yang signifikan 

pada level 0,000. Jadi Fhitung > Ftabel yaitu 

10,679 > 2,7106 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga hasil uji F 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan 

kesadaran wajib pajak secara bersama-

sama atau simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014.  

Pengetahuan perpajakan, sanksi 

pajak, dan kesadaran wajib pajak 

merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak. Pengetahuan 

perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak 

berasal dari berbagai sumber dan hal 

tersebut penting untuk mengetahui 

ketentuan-ketentuan perpajakan. 

Pengetahuan perpajakan yang baik akan 

memberikan kemudahan bagi wajib pajak 

dalam memenuhi kewajibannya. Apabila 

wajib pajak telah mengetahui tentang 

perpajakan maka dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan 

diperlukan untuk menindaklanjuti 

pelanggaran ketentuan perpajakan yang 

dilakukan oleh wajib pajak. Semakin 

tinggi sanksi pajak yang diberikan, maka 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar. Wajib pajak akan 

berpikir kembali ketika akan melanggar 

ketentuan perpajakan dan lebih 

meningkatkan kepatuhannya dalam 

membayar. Semakin tinggi kesadaran 

wajib pajak maka akan semakin tinggi 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

mendapatkan kesimpulan yaitu: 

a. Pengetahuan perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Kalidengen, 

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2014. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi yang 

bernilai positif sebesar 0,241 dan thitung 
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lebih besar dari ttabel yaitu 3,190 > 

1,6624 serta nilai signifikansi 

pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan lebih kecil dari 5% atau 

0,05 (0,002 < 0,05) . Nilai konstan 

sebesar 6,417 menunjukkan jika 

variabel pengetahuan perpajakan 

dianggap konstan, maka nilai 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan akan sebesar 6,417. Nilai r 

square (r2) sebesar 0,104 yang 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan bangunan dipengaruhi 

oleh variabel pengetahuan perpajakan 

sebesar 10,4%.  

b. Sanksi pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai 

koefisien regresi yang bernilai positif 

sebesar 0,325 dan thitung lebih besar 

dari ttabel yaitu 4,563 > 1,6624 serta 

nilai signifikansi sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan lebih kecil dari 5% atau 

0,05 (0,000 < 0,05) . Nilai konstan 

sebesar 9,464 menunjukkan jika 

variabel sanksi pajak dianggap 

konstan, maka nilai kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan akan 

sebesar 9,464. Nilai r square (r2) 

sebesar 0,191 yang menunjukkan 

bahwa kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar Pajak Bumi 

dan Bangunan di Desa Kalidengen 

dipengaruhi oleh variabel sanksi pajak 

sebesar 19,1%.  

c. Kesadaran wajib pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Kalidengen, 

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2014. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi yang 

bernilai positif sebesar 0,399 dan thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 4,406 > 

1,6624 serta nilai signifikansi 

kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan lebih kecil dari 5% atau 

0,05 (0,000 < 0,05) . Nilai konstan 

sebesar 7,999 menunjukkan jika 

variabel kesadaran wajib pajak 

dianggap konstan, maka nilai 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan akan sebesar 7,999. Nilai r 
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square (r2) sebesar 0,181 yang 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Kalidengen dipengaruhi oleh variabel 

kesadaran wajib pajak sebesar 18,1%.  

d. Pengetahuan perpajakan, sanksi pajak 

dan kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan 

secara bersama-sama terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Kalidengen, 

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2014. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi yang 

bernilai positif yaitu 0,153 ; 0,174 ; 

0,228 dan nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel yaitu (10,679 > 2,7106 ) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Selain itu, nilai signifikansi 

pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan lebih kecil dari 5% (0,036 < 

0,05) serta nilai signifikansi sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan lebih kecil 

dari 5% (0,049 < 0,05) dan nilai 

signifikansi kesadaran wajib pajak 

lebih kecil dari 5% (0,038 < 0,05). 

Nilai koefisien determinasi (R2) yang 

diperoleh sebesar 0,271. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014 

dipengaruhi oleh variabel pengetahuan 

perpajakan, sanksi pajak dan 

kesadaran wajib pajak sebesar 27,1%.  

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, 

terdapat beberapa saran dalam penelitian 

selanjutnya antara lain:  

a. Bagi Pemerintah Desa Kalidengen 

1) Pemerintah Desa Kalidengen bekerja 

sama dengan pihak Bank untuk rutin 

setiap bulan datang ke Kantor 

Pemerintah Desa Kalidengen 

memberikan kemudahan proses 

pembayaran. 

2) Upaya penegakan hukum berupa sanksi 

pajak yang dapat dikenakan pada wajib 

pajak yang melanggar ketentuan 

perpajakan khususnya Pajak Bumi dan 

Bangunan agar dipertegas kembali oleh 

pihak Pemerintah Desa Kalidengen 

setempat.  

3) Perlunya peringatan secara rutin agar 

kesadaran wajib pajak dalam memenuhi 

kewajibannya secara disiplin dapat 

terlaksana dengan baik.  

b. Bagi Wajib Pajak 

1) Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) 

sebaiknya lebih meningkatkan 
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kepatuhannya dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan sebelum tanggal 

jatuh tempo pembayaran dan 

menggunakan kecepatan pelayanan di 

Bank yang langsung mendapatkan Surat 

Tanda Terima Setoran (STTS).  

2) meningkatkan pemahaman tentang 

Pajak Bumi dan Bangunan yang 

menjadi sumber Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang dapat digunakan 

untuk pembangunan daerah.  

3) Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) 

perlu memerhatikan ketentuan sanksi 

yang diterima apabila terlambat 

membayar pajak maupun tidak 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan.  

4) Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) 

perlu meningkatkan motivasi 

kesadarannya membayar pajak bahwa 

penerimaan pajak untuk kesejahteraan 

bersama. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki 

ketertarikan untuk melakukan kajian di 

bidang perpajakan yang sama dapat 

menambah variabel penelitian baru 

yang akan meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak.  

2) Peneliti selanjutnya diharapkan 

menambah jumlah responden sehingga 

penelitian dapat digeneralisasikan 

dengan baik. 
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